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Abstract: The development of digital technology requires the strengthening of artificial
intelligence (Al) literacy in elementary school education as part of 21st-century skills. This study
aims to develop a valid and reliable Al literacy instrument for elementary school students. The
research method uses a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE model, which
includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research
participants consisted of four experts for content validation and 100 elementary school students for
empirical testing. The instrument was developed based on five Al literacy indicators, namely
Recognizing Al, Understanding Al, Function/Use Apply Al, Evaluate and Create Al, and Al Ethics.
The expert validation results showed that all indicators had high content validity and were declared
suitable for use. Empirical and reliability tests showed that most of the instrument items were valid
and reliable, although there were still some items in the Understanding Al indicator that needed
improvement. The implementation results show a relatively homogeneous distribution of students’
Al literacy abilities, with the main challenge being the understanding of abstract Al concepts.
Overall, this instrument is suitable for use as a measure of Al literacy in the context of the Merdeka
Curriculum.
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Abstrak: Perkembangan teknologi digital menuntut penguatan literasi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) pada pendidikan sekolah dasar sebagai bagian dari keterampilan abad ke-
21. Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen literasi Al yang layak dan reliabel bagi
siswa sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Partisipan penelitian terdiri atas empat ahli untuk validasi isi dan 100
siswa sekolah dasar untuk uji empiris. Instrumen dikembangkan berdasarkan lima indikator
literasi Al, yaitu Recognizing Al, Understanding Al, Function/Use Apply Al, Evaluate and Create Al,
serta Al Ethics. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki validitas isi yang
tinggi dan dinyatakan layak digunakan. Uji empiris dan reliabilitas menunjukkan bahwa sebagian
besar butir instrumen berada pada kategori valid dan reliabel, meskipun pada indikator
Understanding Al masih terdapat beberapa butir yang memerlukan penyempurnaan. Hasil
implementasi menunjukkan sebaran kemampuan literasi Al siswa yang relatif homogen, dengan
tantangan utama pada pemahaman konsep Al yang bersifat abstrak. Secara keseluruhan, instrumen
ini layak digunakan sebagai alat ukur literasi Al dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Literasi Al, Pengembangan Instrumen, ADDIE, Validitas, Reliabilitas
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam kehidupan manusia yang berperan
dalam mentransmisikan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Proses pendidikan tidak hanya berlangsung dalam lembaga formal
seperti sekolah dan universitas, tetapi juga terjadi melalui pengalaman hidup yang
melibatkan interaksi sosial serta pembelajaran dari lingkungan sekitar. Dengan demikian,
pendidikan dipahami sebagai proses sepanjang hayat yang melekat dalam kehidupan
manusia (Kempa, Sopacua, dan Pattiasina 2024).

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan diposisikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh (Pristiwanti et
al. 2022). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar memiliki kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan bagi kehidupan pribadi dan bermasyarakat. Pandangan ini menegaskan
bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kesejahteraan peserta didik (Purwaningtyas et al. 2024).

Dalam konteks perkembangan zaman, pendidikan abad ke-21 menuntut peserta
didik untuk memiliki pengetahuan yang kompleks disertai berbagai keterampilan
pendukung, seperti keterampilan berpikir tingkat tinggi serta kemampuan memanfaatkan
informasi, media, dan teknologi. Tuntutan tersebut selaras dengan kerangka pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan pentingnya kesiapan peserta didik dalam menghadapi
tantangan global (Purwaningtyas et al. 2024).

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan. Transformasi digital menciptakan kebutuhan akan
keterampilan baru yang relevan dengan perkembangan zaman, salah satunya adalah
literasi digital (Hasdyna et al. 2025). Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman cara kerja teknologi, pengelolaan
informasi digital, serta kemampuan bersikap kritis, etis, dan bertanggung jawab dalam
pemanfaatannya. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan
menulis (Sirodjiddin dan Soedjatmiko 2025). Literasi mencakup kemampuan memahami,
mengelola, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi secara bermakna untuk
menunjang kecakapan hidup dan pembelajaran (Ningsih dan Sayekti 2023). Dengan
demikian, literasi menuntut peran aktif individu dalam memahami dan menggunakan
informasi secara kritis.

Salah satu perkembangan teknologi digital yang semakin banyak dimanfaatkan
dalam pendidikan adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Al merupakan
teknologi yang memungkinkan sistem komputer meniru kemampuan berpikir manusia,
terutama dalam melakukan penalaran dan pengambilan keputusan secara otomatis
(Hidayati 2023). Dalam konteks pendidikan, Al dimanfaatkan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif, namun juga menimbulkan tantangan etis,
seperti bias algoritma dan ancaman privasi data. (Amalia, Fatmawati, dan Nuriana 2025)

Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam pendidikan menuntut adanya literasi
kecerdasan buatan. Literasi Al dipahami sebagai kemampuan individu untuk memahami
prinsip dasar Al, cara kerja serta dampaknya, dan menggunakan Al secara kritis dan etis.
Literasi Al menjadi keterampilan penting abad ke-21 yang perlu diintegrasikan dalam
pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar, mengingat peserta didik telah
berinteraksi dengan teknologi berbasis Al sejak usia dini. (Maleni et al. 2025)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Penelitian (Amalia et al.
2025) menekankan bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan memberikan kemudahan
bagi guru dan siswa melalui pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan efisien,
seperti penggunaan chatbot dan tutor virtual. Namun, artikel tersebut lebih berfokus pada
peluang, dampak, dan tantangan etis penggunaan Al, termasuk isu privasi, bias, dan
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keamanan data. Pembahasan mengenai literasi Al masih bersifat konseptual dan belum
disertai dengan pengukuran empirik terkait sejauh mana peserta didik memahami,
menggunakan, dan bersikap terhadap teknologi Al, khususnya pada jenjang pendidikan
dasar.

Sementara itu, penelitian pada (Maleni et al. 2025) menegaskan bahwa literasi Al
merupakan keterampilan penting abad ke-21 yang perlu diintegrasikan dalam pendidikan
untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi perkembangan teknologi digital.
Meskipun demikian, kajian tersebut lebih banyak menyoroti urgensi dan integrasi literasi
Al secara umum serta belum secara spesifik mengkaji tingkat literasi Al siswa sekolah
dasar berdasarkan dimensi-dimensi literasi yang terukur. Dengan demikian, terdapat
celah penelitian berupa kurangnya data kuantitatif yang menggambarkan tingkat literasi
kecerdasan buatan pada siswa sekolah dasar, baik dari aspek pengenalan, pemahaman,
penggunaan, evaluasi, maupun etika penggunaan Al Penelitian ini hadir untuk mengisi
celah tersebut melalui pengukuran literasi Al siswa sekolah dasar.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat literasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) pada siswa sekolah dasar secara
kuantitatif, yang mencakup kemampuan siswa dalam mengenali keberadaan Al,
memahami konsep dasar dan karakteristik Al, menggunakan Al secara fungsional dalam
kegiatan belajar, mengevaluasi serta mengkreasikan hasil berbantuan Al, serta
menunjukkan sikap dan etika dalam penggunaan Al secara bijak dan bertanggung jawab.

METODE

Penelitian pengembangan instrumen literasi Al pada siswa sekolah dasar merupakan jenis
penelitian yang menggunakan Research and Development (R&D). Research and
Development adalah langkah-langkah sistematis yang dilakukan untuk menghasilkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada sehingga produk tersebut
dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti yang mengembangkannya (Jihan, Reffiane,
dan Arisyanto 2019). Pengembangan instrumen validasi literasi Al dalam penelitian ini
menggunakan teknik atau metode pengembangan dengan prosedur ADDIE, yang
tahapannya meliputi lima fase, yaitu menganalisis (analyze), merancang (design),
mengembangkan  (development), mengimplementasikan (implementation), dan
mengevaluasi (evaluation) (Krismony, Parmiti, dan Japa 2020). Model ADDIE dipilih
karena memiliki alur pengembangan yang sistematis, terstruktur, dan mudah diterapkan
dalam pengembangan instrumen pendidikan. Selain itu, setiap tahapan dalam model
ADDIE saling berkaitan sehingga memungkinkan peneliti melakukan analisis kebutuhan
secara mendalam, merancang instrumen sesuai karakteristik siswa sekolah dasar,
mengembangkan instrumen secara bertahap, mengimplementasikannya secara terbatas,
serta melakukan evaluasi untuk memastikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan
instrumen yang dihasilkan. Dengan demikian, penggunaan model ADDIE dinilai tepat
untuk mengembangkan instrumen literasi Al yang sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar.

Pada tahap analyze, peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap aspek-aspek
literasi Al yang meliputi kemampuan mengenali Al, memahami Al, menggunakan dan
menerapkan Al, mengkreasikan serta mengevaluasi pemanfaatan Al, serta sikap dan etika
dalam menggunakan Al. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal siswa,
kebutuhan pembelajaran, serta kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dengan
kondisi yang ada di lapangan. Permasalahan yang ditemukan pada tahap ini digunakan
sebagai acuan atau landasan dalam mengembangkan instrumen penilaian diri sebagai
bentuk solusi yang relevan dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Firda
2023). Hasil analisis tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam merumuskan indikator,
menyusun Kkisi-Kisi instrumen, serta menentukan bentuk butir pernyataan yang akan
dikembangkan pada tahap berikutnya.
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Tahap design bertujuan untuk merancang struktur instrumen literasi kecerdasan
artificial intelligence (Al) pada siswa sekolah dasar. Kegiatan pada tahap ini meliputi: (1)
merumuskan tujuan penilaian literasi Al, (2) menyusun indikator dan subindikator literasi
Al yang mencakup kemampuan mengenali Al, memahami Al, menggunakan dan
menerapkan Al, mengkreasikan serta mengevaluasi pemanfaatan Al, serta sikap dan etika
dalam menggunakan Al, (3) menyusun Kisi-kisi instrumen, (4) menentukan bentuk
pernyataan instrumen, dan (5) merancang pedoman penskoran. Perancangan instrumen
dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian antara indikator, pernyataan, serta
karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Tahap development digunakan untuk
menyusun butir-butir pernyataan instrumen berdasarkan desain yang telah dirancang.
Kegiatan pada tahap ini meliputi: (1) penyusunan draf instrumen literasi Al, (2)
pelaksanaan validasi ahli yang mencakup validasi isi, konstruk, dan kebahasaan, (3) revisi
instrumen berdasarkan masukan dari para ahli, serta (4) uji coba instrumen kepada siswa
sekolah dasar. Data hasil uji coba selanjutnya dianalisis untuk mengetahui validitas ahli,
validitas empiris butir, reliabilitas ahli, dan reliabilitas instrumen yang dikembangkan.

Tahap implementation dilakukan dengan menerapkan instrumen literasi Al yang
telah divalidasi oleh ahli dan direvisi berdasarkan masukan ahli pada siswa kelas III dan IV
di SD. Penerapan instrumen ini bertujuan untuk mengetahui: (1) keterpakaian instrumen
dalam kondisi pembelajaran nyata, (2) kemudahan siswa dalam memahami petunjuk dan
pernyataan instrumen, (3) kesesuaian butir pernyataan dengan Kkarakteristik
perkembangan siswa sekolah dasar, serta (4) waktu yang dibutuhkan siswa dalam mengisi
instrumen. Hasil dari tahap implementasi ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan
penyempurnaan akhir terhadap instrumen agar lebih praktis, mudah digunakan, dan
sesuai dengan tujuan pengukuran literasi Al. Tahap evaluation digunakan untuk menilai
kualitas akhir instrumen literasi Al yang dikembangkan. Evaluasi ini meliputi beberapa
aspek, yaitu: (1) validitas konstruk secara keseluruhan, (2) reliabilitas instrumen, (3)
efektivitas instrumen dalam mengukur kemampuan literasi Al siswa, dan (4) kelayakan
penggunaan instrumen dalam pembelajaran di sekolah dasar. Hasil evaluasi tersebut
menjadi dasar dalam menyimpulkan bahwa instrumen yang dikembangkan layak
digunakan serta dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur literasi Al siswa sekolah dasar
secara valid dan reliabel.

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian
literasi Al yang mencakup beberapa aspek, yaitu kemampuan mengenali Al, memahami Al,
menggunakan dan menerapkan Al, mengkreasikan serta mengevaluasi pemanfaatan Al,
serta sikap dan etika dalam menggunakan Al. Instrumen tersebut disusun menggunakan
skala Likert untuk mengukur sikap, persepsi, dan tingkat pemahaman siswa secara
bertingkat. Skala Likert merupakan skala ordinal yang memungkinkan responden
diurutkan berdasarkan tingkat persetujuan terhadap pernyataan yang diberikan,
meskipun tidak menunjukkan jarak yang sama antarrespons. Setiap butir pernyataan
memiliki lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS), yang disusun dari respon paling positif hingga paling
negatif (Mawardi 2019).

Model ADDIE

Model ADDIE merupakan pendekatan sistematis yang dikembangkan untuk menghasilkan
produk pembelajaran yang efektif. Model ini tidak hanya diterapkan dalam pengembangan
media pembelajaran, tetapi juga digunakan dalam perancangan kurikulum,
pengembangan sistem pembelajaran digital, penyusunan modul ajar, serta program
pelatihan bagi tenaga pendidik. Oleh karena itu, ADDIE kerap dipandang sebagai kerangka
dasar dalam desain instruksional karena sifatnya yang fleksibel dan dapat diterapkan
pada berbagai konteks pembelajaran (Rahayu 2025). Model ADDIE merupakan konsep
yang diterapkan untuk membangun kinerja dasar dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam pengembangan desain produk pembelajaran. Model ini termasuk dalam desain
instruksional yang berorientasi pada pembelajaran individual, memiliki tahapan yang
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mencakup tujuan jangka pendek dan jangka panjang, disusun secara sistematis, serta
mengadopsi pendekatan sistem terhadap pengetahuan dan proses belajar manusia
(Hidayat dan Muhamad 2021).

Penelitian ini melibatkan dua kelompok partisipan, yaitu ahli dan peserta didik.
Empat orang ahli dilibatkan untuk melakukan validasi terhadap instrumen literasi Al yang
dikembangkan, yang merupakan pakar di bidang pendidikan sekolah dasar dan memiliki
kompetensi dalam pengembangan instrumen serta evaluasi pembelajaran. Subjek
penelitian terdiri atas 100 siswa SD, yang telah memiliki akses terhadap perangkat
elektronik serta familiar dengan penggunaan aplikasi digital berbasis Al. Pengumpulan
data dilakukan melalui angket yang dikembangkan oleh peneliti, yang digunakan untuk
menilai aspek literasi Al siswa, termasuk kemampuan mengenali, memahami,
menggunakan, mengevaluasi, serta mengkreasikan Al dalam konteks pembelajaran,
sekaligus untuk memperoleh masukan dari para ahli terkait validitas isi dan konstruk
instrumen. Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya digunakan
untuk pengumpulan data dari peserta didik sebagai subjek penelitian. Instrumen ini
terdiri atas pernyataan-pernyataan yang harus dijawab secara jujur oleh siswa, dengan
acuan Kkisi-kisi yang telah disusun berdasarkan aspek literasi Al, yaitu kemampuan
mengenali Al, memahami Al, menggunakan dan menerapkan Al, mengevaluasi serta
mengkreasikan Al, serta sikap dan etika dalam penggunaan Al. Penyusunan instrumen
berdasarkan Kkisi-kisi tersebut bertujuan untuk memastikan setiap butir pernyataan
relevan dengan indikator yang diukur dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
serta pengalaman siswa sekolah dasar dalam memanfaatkan teknologi Al, seperti
dijabarkan pada Tabel 1.

Instrumen penelitian berupa angket yang disusun berdasarkan lima dimensi
kemampuan siswa dalam Al sebagai berikut;

TABEL 1. Kisi-kisi Instrumen Literasi Al

Indikator Sub Indikator Item
Recognizing Al Menyebutkan contoh Saya dapat
(Mengenali Al) teknologi atau aplikasi menyebutkan

yang menggunakan Al contoh Al seperti
Meta Al, Chat GPT,
atau Gemini
Mengenali hasil atau Saya bisa mengenali
konten yang dibuat oleh hasil Al, misalnya
Al foto dan video hasil
Al
Mengetahui aplikasi yang Saya mengetahui
menggunakan fitur Al beberapa aplikasi
yang menggunakan
Al
Mengetahui aplikasi  Saya mengetahui
permainan yang bahwa beberapa
menggunakan Al aplikasi permainan
yang menggunakan
Al Seperti duo
linggo, Ml, PUBG,
Infinite Craft
Mengidentifikasi  tanda Saya dapat
atau ikon fitur Al pada mengenal tampilan
aplikasi atau tanda yang
menunjukkan fitur
Al di aplikasi
Understanding Al Menjelaskan secara Saya dapat
(Memahami Al) sederhana cara kerja Al menjelaskan secara
sederhana
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bagaimana Al
bekerja.
Memahami bahwa Al Saya memahami
dapat menjawab bahwa Al dapat
pertanyaan otomatis. menjawab
pertanyaan secara
otomatis
Memahami bahwa Al Saya  mengetahui
belajar dari data sehingga bahwa Al menjawab
jawabannya tidak selalu berdasarkan
benar informasi yang
dipelajarinya, jadi
jawabannya tidak
selalu benar.
Memahami bahwa Al Saya memahami
dapat membuat gambar bahwa Al dapat
otomatis membuat gambar
secara otomatis.
Memahami bahwa Al Saya memahami
tidak memiliki bahwa Al tidak
perasaan/emosi memiliki perasaan
seperti manusia.
Function / Use apply Menggunakan aplikasi Al Saya  mengetahui
Al (menggunakan Al) secara mandiri. cara membuka dan
menggunakan
aplikasi Al tanpa
bantuan orang lain.
Menggunakan Al untuk Saya dapat
mencari informasi. menggunakan
aplikasi Al untuk
bertanya atau
mencari informasi.
Menggunakan Al untuk Saya dapat
membuat karya kreatif menggunakan Al
untuk  membantu
mengerjakan tugas,
seperti mencari
penjelasan atau
membuat ide.
Menggunakan Al untuk Saya dapat
mengecek kebenaran menggunakan Al
jawaban untuk membuat
cerita, gambar, atau
ide kreatif.
Menggunakan Al untuk Saya dapat
mengecek kebenaran menggunakan Al
jawaban untuk mengecek
apakah jawaban
saya sudah benar.
Evaluate and Create Memberikan perintah Saya dapat
Al (Mengkreasikan (prompt) yang sesuai memberi perintah
Al kepada AL Al untuk menjawab

/ membuat sesuai
yang saya minta

Membandingkan jawaban
Al dengan
buku/pengetahuan
sendiri

Saya dapat
membedakan

kembali jawaban Al
dengan buku atau
pengetahuan  saya
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untuk mengecek
kebenarannya.

Menggabungkan ide
pribadi dengan hasil AL

Saya dapat
menggabungkan ide
saya sendiri dengan
hasil Al (Misalnya
gambar dari Al dan
penjelasan teks dari
saya)

Membuat karya visual
(gambar/poster/ilustrasi)
menggunakan Al

Saya
membuat
poster,
ilustrasi
menggunakan
bantuan Al.

dapat
gambar,
atau

Meminta Al memperbaiki
ulang jawabannya agar
sesuai kebutuhan.

Saya bisa memberi
tahu Al agar
memperbaiki
jawabannya supaya
sesuai dengan yang
saya minta.

Al ethics (Sikap dan
etika dalam
menggunakan Al

Menggunakan Al dengan
aman (tidak mengirim
data pribadi).

Saya menggunakan
Al dengan cara yang
baik, misalnya tidak
memberi informasi
pribadi.

Menggunakan Al untuk
hal positif dan

Saya menggunakan
Al hanya untuk hal-

bermanfaat. hal yang
bermanfaat
misalnya belajar.
Memberi perintah kepada  Saya dapat
Al dengan bahasa yang memberi perintah
sopan. yang sopan saat

menggunakan Al

Menggunakan Al untuk
belajar, bukan
menyontek.

Saya menggunakan
Al untuk menambah
pengetahuan, bukan
untuk  menyontek
tugas.

Tidak menyalin jawaban
Al secara langsung.

Saya tidak menyalin
semua jawaban dari
Al secara langsung.

Angket menggunakan skala Likert 1-4 untuk menilai tingkat kemampuan siswa
pada setiap item. Data dari angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Skor setiap item
dihitung rata-ratanya untuk mengetahui kemampuan siswa dalam lima dimensi Al:
mengenali, memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan mengkreasikan. Hasil analisis ini
digunakan untuk menilai sejauh mana siswa mampu memanfaatkan Al secara efektif,
kreatif, dan etis dalam kegiatan pembelajaran.
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HASIL PENELITIAN
TABEL 2. Validitas Literasi Al
Indikator Vexp Kriteria r Kriteria

Regonizing Al (Mengenali Al) 0,950252525 \Y 485** Vv
Understanding Al (Memahami Al) 1 \Y 425%* \
Function / Use apply Al 1 \Y 646** \
(Menggunakan Al)
Evaluate and Create Al 0,978787879 \% 591** \%
(Mengkreasikan Al)
Al Ethics (Sikap dan etika dalam 1 \Y 565** Vv

menggunakan Al)

Keterangan:

V= Valid

TV=Tidak Valid
*Signifikan pada p=0,05
**Signifikan pada p=0,01

Berdasarkan hasil validitas ahli yang telah dilakukan melalui nilai Vexp semua
indikator yaitu Regonizing AI (Mengenali Al), Understanding Al (Memahami Al), Function /
Use apply Al (Menggunakan Al), Evaluate and Create Al (Mengkreasikan Al), Al Ethics
(Sikap dan etika dalam menggunakan Al) telah memenubhi kriteria valid. Hal ini dibuktikan
dari nilai Vexp setiap indikator memiliki nilai > 0,83 sesuai kriteria Aiken’s V, sehingga
secara teoritis telah sesuai dan layak digunakan sebagai uji empiris menurut para ahli.
Selanjutnya, hasil uji validitas empiris yang dilakukan menggunakan analisis korelasi
product moment menunjukkan bahwa seluruh butir instrument dinyatakan valid. Hal ini
dibuktikan dari nilai koefisien korelasi (r hitung) pada setiap item yang lebih besar
daripada nilai r tabel pada taraf signifikansi yang telah ditetapkan. Temuan ini
membuktikan bahwa seluruh pernyataan dalam instrumen benar-benar mengukur literasi
Al sesuai dengan indikator yang ditetapkan Dengan demikian, secara empiris instrumen
literasi Al yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan dalam
tahap pengumpulan data penelitian. Hasil ini juga memperkuat temuan validitas ahli
sebelumnya, sehingga instrumen yang digunakan memiliki dasar teoritis dan empiris yang
kuat.

TABEL 3. Realibitas Literasi Al

Indikator Rexp Kriteria r Kriteria
Regonizing Al (Mengenali Al) 0,486 R
Function / Use apply Al 0,770 R
(Menggunakan Al)
Evaluate and Create Al 0,631 R
(Mengkreasikan Al)
Al Ethics (Sikap dan etika dalam 0,528 R

menggunakan Al)

Berdasarkan data pada Tabel 3, nilai reliabilitas instrumen literasi Al pada setiap
indikator berada pada kategori sedang hingga kuat. Indikator Recognizing Al memiliki
koefisien sebesar 0,486 (reliabel), Understanding Al sebesar 0,308 (tidak reliabel),
Function/Use Apply Al sebesar 0,770 (reliabel), Evaluate and Create Al sebesar 0,631
(reliabel), serta Al Ethics sebesar 0,528 (reliabel). Secara umum, seluruh indikator
menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang cukup hingga kuat untuk
mengukur literasi Al peserta didik. Kondisi ini membuktikan bahwa instrumen mampu
memberikan hasil pengukuran yang stabil dan tidak menimbulkan perbedaan makna
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antarbutir. Dengan demikian, instrumen literasi Al dapat dinyatakan reliabel dan layak
digunakan.

TABEL 4. Hasil Literasi Al

Indikator M SD
Regonizing Al (Mengenali Al) 13,90 2,204
Understanding Al (Memahami Al) 14,62 2,169
Function / Use apply Al (Menggunakan Al) 15,17 2,861
Evaluate and Create Al (Mengkreasikan Al) 14,39 2,558
Al Ethics (Sikap dan etika dalam menggunakan Al) 15,52 2,342

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kemampuan literasi Al peserta
didik berada pada kisaran nilai rata-rata (M) dari 13,90 sampai dengan 15,52. Nilai rata-
rata terendah terdapat pada indikator Recognizing Al (M = 13,90), sedangkan nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada indikator Al Ethics (M = 15,52). Secara umum, sebagian besar
indikator berada pada kategori sedang hingga tinggi. Secara keseluruhan, tabel ini
menunjukkan bahwa kemampuan literasi Al peserta didik sudah berkembang dengan
cukup baik, baik dalam aspek mengenali, memahami, menggunakan, mengevaluasi, hingga
menerapkan etika dalam pemanfaatan Al. Sementara itu, nilai simpangan baku (SD) yang
berada pada kisaran 2,169 hingga 2,861 menunjukkan bahwa sebaran data relatif
homogen dan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu mencolok antar peserta didik.
Secara keseluruhan tabel ini menunjukkan bahwa literasi Al peserta didik telah
berkembang secara relatif merata pada seluruh indikator yang diukur.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen literasi Al yang mencakup lima
indikator utama, yaitu Recognizing Al, Understanding Al, Function/Use Apply Al, Evaluate
and Create Al, serta Al Ethics. Instrumen ini perlu dikembangkan karena pada era digital,
kemampuan memahami Al menjadi kompetensi kunci bagi peserta didik. Selain itu,
sekolah dasar merupakan fase penting bagi pembentukan pola pikir Kritis, sistematis, dan
adaptif sehingga literasi Al perlu dikenalkan sejak dini. Hal ini sejalan dengan temuan (C.,
Carter, dan Smith 2021) yang menegaskan bahwa peserta didik usia sekolah dasar sudah
mampu mengenali pola dan konsep teknologi sederhana sehingga siap untuk
diperkenalkan pada literasi Al.

Selanjutnya, pada tahap desain, peneliti merumuskan konstruk teoritik berdasarkan
lima indikator tersebut. Hal ini selaras dengan prosedur pengembangan instrumen bahwa
variabel diturunkan terlebih dahulu ke indikator sebelum dibuat butir-butir instrumen.
(Sugiharni dan Setiasih 2018). Setiap indikator dikembangkan menjadi butir pernyataan
yang relevan, representatif, dan sesuai pengalaman peserta didik, agar item
mencerminkan aspek yang hendak diukur secara menyeluruh (Syafitri et al. 2023). Tahap
desain ini juga mengacu pada prinsip bahwa instrumen harus dibangun berdasarkan
landasan teoritis yang kuat agar mampu mengukur kemampuan secara akurat dan bebas
bias. Selain itu, penyusunan butir mengacu pada pedoman validitas isi yang menekankan
pentingnya keterwakilan konstruk  serta konsistensi butir terhadap indikator.
Selanjutnya, butir instrumen diperiksa oleh ahli untuk memastikan kesesuaian isi,
konstruksi, penyajian, dan bahasa agar instrumen tidak menimbulkan ambiguitas bagi
peserta didik (Arini 2020).

Berikutnya, pada tahap pengembangan, hasil validasi ahli menunjukkan bahwa
seluruh indikator memperoleh nilai Vexp di atas 0,80, yang berarti memenuhi kriteria
validitas isi. Bahkan, indikator Understanding Al dan Function/Use Apply Al memperoleh
nilai Vexp sempurna (1,00), menandakan bahwa kedua indikator tersebut memiliki
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kecocokan yang sangat tinggi dengan konstruksi teoritisnya. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Rivera, Santos, dan Gomez 2019) bahwa instrumen yang baik harus memiliki
koherensi antara teori, indikator, dan butir agar menghasilkan pengukuran yang stabil dan
tidak bias. Pada bagian ini, korelasi butir juga menunjukkan hasil signifikan yang
menegaskan bahwa butir telah berfungsi secara optimal untuk tahap uji empiris.

Selanjutnya, hasil validitas empiris menunjukkan bahwa sebagian besar indikator
memenuhi kriteria valid. Indikator Function/Use Apply Al (0,770), Evaluate and Create Al
(0,631), dan Al Ethics (0,528) dinyatakan valid karena memiliki korelasi positif dan
signifikan. Namun, indikator Understanding Al (0,308) dinyatakan kurang reliabel
sehingga beberapa butir perlu direvisi. Hal ini sesuai dengan temuan (Li, Y., Wang dan
Chen 2021) yang menyatakan bahwa konsep abstrak mengenai cara kerja Al lebih sulit
dipahami peserta didik dibandingkan aspek penggunaan atau etika. Meskipun demikian,
secara keseluruhan reliabilitas instrumen berada pada rentang 0,486-0,770 yang
dianggap memadai untuk instrumen pendidikan tahap pengembangan awal (Rahman dan
Supardi 2022).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, analisis validitas dan reliabilitas ini juga
berkaitan erat dengan penentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Data untuk analisis tersebut dapat diperoleh melalui berbagai metode seperti survei,
wawancara, atau studi dokumentasi. Penggunaan kuesioner atau angket menjadi pilihan
yang umum karena mampu mengumpulkan data dalam jumlah besar secara efektif dan
efisien. Namun demikian, keabsahan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas) instrumen
harus terjamin agar hasil analisis benar-benar dapat dijadikan dasar dalam menetapkan
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran (Siregar dan Rhamayanti 2025).

Setelah instrumen dinyatakan layak, instrumen diimplementasikan kepada peserta
didik sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata literasi Al berada pada
rentang 13,90-15,52. Nilai terendah diperoleh pada indikator Recognizing Al (M = 13,90),
yang mengindikasikan bahwa peserta didik memerlukan penguatan dalam memahami
konsep dasar Al Sebaliknya, nilai tertinggi terdapat pada indikator Al Ethics (M = 15,52),
yang berarti bahwa aspek etika lebih mudah dipahami karena berkaitan dengan perilaku
sehari-hari dalam penggunaan perangkat digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Nurhayati, N., & Sari 2023) yang menjelaskan bahwa kesadaran etika digital berkembang
lebih cepat dibandingkan keterampilan teknis Al Selain itu, simpangan baku yang relatif
rendah (SD = 2,169-2,861) menunjukkan bahwa sebaran kemampuan peserta didik relatif
homogen sehingga instrumen mampu mengukur secara konsisten.

Terakhir, pada tahap evaluasi, peneliti menilai keseluruhan proses pengembangan
mulai dari validasi ahli hingga implementasi lapangan. Secara keseluruhan, instrumen ini
memenuhi kriteria validitas ahli, validitas empiris, dan reliabilitas, sehingga layak
digunakan sebagai alat ukur literasi Al pada siswa sekolah dasar. Namun demikian,
beberapa butir pada indikator Understanding Al perlu diperbaiki agar instrumen semakin
optimal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan instrumen
literasi Al lanjutan yang lebih komprehensif. Dengan demikian, temuan ini juga dapat
menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum literasi Al di sekolah dasar, sejalan
dengan pedoman pengembangan Al literacy yang disusun oleh (Touretzky et al. 2022).

SIMPULAN

Dari penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa instrumen literasi Al yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai alat ukur literasi Al bagi siswa
sekolah dasar. Instrumen ini disusun berdasarkan lima indikator utama, yaitu Recognizing
Al, Understanding Al, Function/Use Apply Al, Evaluate and Create Al, serta Al Ethics, yang
secara teoretis dan empiris terbukti relevan untuk mengukur literasi Al pada jenjang
pendidikan dasar. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
validitas isi yang tinggi, sedangkan uji empiris dan reliabilitas menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator berada pada kategori valid dan reliabel. Namun pada indikator
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Understanding Al masih memerlukan perbaikan pada beberapa butir pernyataan karena
menunjukkan nilai korelasi dan reliabilitas yang relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep kerja Al yang
bersifat abstrak masih menjadi tantangan bagi peserta didik sekolah dasar akan tetapi
secara keseluruhan instrumen mampu mengukur literasi Al secara konsisten, dengan
sebaran kemampuan peserta didik yang relatif homogen. Dengan demikian, instrumen
literasi Al ini layak digunakan sebagai dasar penilaian literasi Al dalam konteks Kurikulum
Merdeka, khususnya untuk mendukung penentuan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi
pengembangan instrumen literasi Al lanjutan yang lebih komprehensif serta sebagai
referensi dalam perancangan kurikulum literasi Al di sekolah dasar agar selaras dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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